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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya, mengenai Perputaran Total Aset, Pertumbuhan Penjualan, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Kesulitan Keuangan (Financial Distress) pada 

Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2020, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terlihat dari rata-rata perkembangan Perputaran Total Aset, pada tahun 

2016 dan 2017 terjadi penurunan omzet dan asset dikarenakan perubahan 

daya beli konsumen belanja online. Sedangkan pada tahun 2020 juga 

mengalami penurunan dikarenakan pandemic covid-19 yang mengakibatkan 

pengurangan konsumsi yang dilakukan masyarakat.  

2. Terlihat dari rata-rata perkembangan Pertumbuhan Penjualan, pada tahun 

2016 dan 2019 mengalami penurunan dikarenakan melambatnya daya beli 

dan pola konsumsi masyarakat. Sedangkan pada tahun 2020 juga mengalami 

penurunan yang disebabkan pandemic covid-19

3. Terlihat dari rata-rata perkembangan Ukuran Perusahaan, Walaupun tidak 

terlihat signifikan, pada Ukuran Perusahaan sedikitnya mengalami kenaikan 

yang stabil dari tahun ke tahun. Hal ini dikarenakan Total Aset setiap 

perusahaan mengalami peningkatan yang disebabkan oleh beberapa factor. 

4. Terlihat dari rata-rata Kesulitan Keuangan, pada tahun 2020 terjadi 

penurunan penjualan yang disebabkan oleh Pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB), ketentuan jam operasional, dan larangan mudik lebaran yang 



144 

 

 

 

merupakan kebijakan pemerintah dalam penanggulangan Covid-19. Nilai 

Kesulitan Keuangan pada Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yg 

terdaftar di BURSA EFEK INDONESIA periode 2015-2020 dapat 

diklasifikasikan pada kategori Sehat atau Tidak Mengalami Kesulitan 

Keuangan, dikarenakan pada Rata-Rata Kesulitan Keuangan perusahaan 

tersebut >2,6. 

5. Perputaran Total Aset secara parsial berpengaruh negative signifikan 

terhadap Kesulitan Keuangan (Financial Distress) pada Perusahaan Sub 

Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2020. Hal ini menjelaskan jika Perputaran Total Aset meningkat, 

maka Kesulitan Keuangan akan menurun. Sedangkan, Pertumbuhan 

Penjualan dan Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Kesulitan Keuangan (Financial Distress) pada 

Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2020. Hal ini menjelaskan jika Pertumbuhan 

Penjualan dan Ukuran Perusahaan meningkat, maka Kesulitan Keuangan 

juga meningkat walaupun tidak signfikan dan didorong oleh faktor-faktor 

lain. 

6. Perputaran Total Aset, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap Kesulitan Keuangan (Financial 

Distress) pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis mencoba 

memberikan saran kepada semua pihak baik kepada perusahaan, investor 

maupun pihak-pihak yang terkait antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan sub sektor perdagangan eceran, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu pihak perusahaan dalam meminimalkan 

kondisi financial distress dengan memperhatikan rasio keuangannya seperti 

profitabilitas, likuiditas, leverage, aktivitas, dan sales growth. Dengan 

memperhatikan aspek-aspek tersebut maka diharapkan perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja keuangannya dalam perusahaan agar terhindar dari 

financial distress.  

2. Bagi investor yang akan menginvestasikan sahamnya diharapkan melihat 

kondisi keuangan perusahaan terutama dari segi keuntungan, pengelolaan 

asset, dan hutang perusahaan agar terhindar dari kerugian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian dengan 

menambahkan variabel independen diluar rasio keuangan, seperti good 

corporate governance, ukuran perusahaan, dan lain-lain. Dan menggunakan 

perusahaan sektor yang berbeda dan periode pengamatan yang lebih lama 

sehingga akan memberikan jumlah sampel yang lebih besar agar 

memberikan kondisi yang berbeda. 


